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Abstract 

This study aims to describe the improvement of students' critical thinking skills and numerical 

literacy through online learning based on Search, Solve, Create, and Share (SSCS). This type of 

research is classroom action research (CAR). The subjects of this study were students of class 

VIII E of SMP Negeri 1 Sumobito, as many as 32 students. The data collection techniques used 

observation, questionnaires, tests, and validations. The data analysis in this research used 

quantitative and qualitative data analysis, which is processed by using the percentage technique. 

The results of this study indicate that (1) after SSCS-based online learning from cycles I and II, 

the student's critical thinking and numerical literacy increased by 65.625%. (2) The activity of 

students in cycle I to cycle II on the indicators of students appreciating the results of other friends' 

presentations increased by 5%. Other activities also increased from cycle I to cycle II, including 

indicator one by 12.15%, indicator two by 6%, indicator three by 5%, indicator four by 16%, 

indicator five by 5.3%, and indicator seven by 14.5%. (3) The implementation of SSCS learning 

by teachers has increased from cycle I to cycle II by 11.5%. 

 

Keywords: critical thinking; numerical literature; search, solve, create, share (sscs) 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 

literasi numerasi peserta didik melalui pembelajaran daring berbasis Search, Solve, Create, Share 

(SSCS). Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini yakni 

peserta didik kelas VIII E SMP Negeri 1 Sumobito sebanyak 32 peserta didik. Data dikumpulkan 

dengan teknik observasi, angket dan tes. Instrumen yang digunakan lembar observasi, angket, dan 

tes. Data yang diperoleh diolah dengan teknik persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa, (1) setelah pembelajaran daring berbasis SSCS dari siklus I dan II kemampuan berpikir 

kritis dan literasi numerasi peserta didik meningkat sebesar 65,625%, yakni pada indikator 

menganalisis dan mensintesis persoalan matematika serta komunikasi matematis, mengenal dan 

memecahkan persoalan matematika serta merencanakan strategi untuk memecahkan masalah, 

menyimpulkan, penalaran, dan argumen (2) Aktivitas peserta didik pada siklus I hingga siklus II 

pada indikator peserta didik menghargai hasil presentasi teman mengalami peningkatan sebesar 

5%. Pada aktivitas yang lain juga mengalami peningkatan dari siklus I hingga siklus II, adalah 

pada indikator 1 sebesar 12,15%, indikator 2 sebesar 6%, indikator 3 sebesar 5%, indikator 4 

sebesar 16%, indikator 5 sebesar 5,3%, serta indikator 7 sebesar 14,5%. (3) Keterlaksanaan 

pembelajaran SSCS yang dilakukan guru mengalami peningkatan sebesar 11,5%. 

Kata Kunci:  berpikir kritis; literasi numerasi; search, solve, create, share (SSCS) 
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PENDAHULUAN 

Dampak dari mewabahnya virus Covid-19 salah satunya terjadi penurunan pada 

kualitas pendidikan sehingga dilakukan pergantian metode pembelajaran dari tatap muka 

atau luar jaringan (luring) menjadi online atau dalam jaringan (daring), selaras dengan 

Surat Edaran Mendikbud Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus, Mendikbud mengharuskan semua 

lembaga pendidikan agar memberlakukan pembelajaran jarak jauh (online) (Basar, 

2021:208). Hal tersebut tentu berdampak juga pada proses pembelajaran, khususnya pada 

pembelajaran matematika. Berdasarkan aspek kemampuan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika, maka dalam hal ini peserta didik dituntut untuk memiliki 

kemampuan berpikir (Angkotasan, 2013:93). Salah satu kemampuan berpikir yang harus 

dimiliki oleh peserta didik yakni berpikir kritis sehingga peserta didik mampu 

merumuskan, mengidentifikasi, menafsirkan, dan merekonstruksi pemecahan masalah 

(Sudiarta, et al, 2021:30). Hal tersebut bertolak belakang dari kenyataan bahwa banyak 

peserta didik yang kurang mengetahui kemampuan dan potensi yang ada pada dirinya. Ini 

menjadikan peserta didik kurang percaya diri dalam mengungkapkan pendapatnya 

terhadap hal yang belum mereka pahami (Irawan & Kencanawaty, 2017:110). 

Faktor yang menyebabkan peserta didik kurang percaya diri dalam mengungkapkan 

pendapatnya, salah satunya yakni karena kurangnya kemampuan literasi numerasi pada 

peserta didik (Sapto, Suyitno & Susilo, 2015:226). Hal tersebut dibuktikan dari hasil 

survey Programme for International Student Assesment (PISA) untuk Indonesia pada 

tahun 2019 diumumkan oleh OCED yang melibatkan 12.098 peserta didik dari 399 satuan 

pendidikan, dimana tes PISA 2018 menunjukkan rata-rata kemampuan membaca 

Indonesia berada di skor 371 atau menduduki peringkat 6 dari bawah (74 negara). Sejak 

tahun 2000 skor PISA untuk Indonesia pada bidang matematika dan sains berada pada 

skor 379 dengan peringkat 7 dari bawah (74) pada bidang matematika sedangkan pada 

bidang sains, Indonesia menduduki peringkat 9 dari bawah (71) dengan skor 396. Dimana 

rata-rata skor dunia pada bidang literasi adalah 487, matematika 489, dan Sains adalah 

498 (Patta, Muin & Mujahidah, 2021:212). 

Permendikbud Indonesia Nomor 23 tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti, 

mengemukakan bahwa Pemerintah merancangkan Gerakan Literasi Nasional (GLN) 

untuk meningkatkan dan mengembangkan budaya literasi pada satuan pendidikan, 

masyarakat maupun keluarga (Kemendikbud, 2015:5). Literasi numerasi berbeda dengan 

literasi matematika walaupun memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari, namun peran dari keduanya berbeda. Literasi 

numerasi memiliki peran penting dalam melatih nalar berpikir peserta didik untuk mampu 



Jurnal Pendidikan Matematika Universitas Lampung, Vol. 10, No. 3, 2022 
 

261 

 
 

memecahkan masalah melalui proses analisa fakta dan penggunaan prosedur yang baik 

(Utomo, Pujiastuti & Mutaqin, 2020:185).  

Menurut Kemendikbud (2017:50), literasi numerasi adalah kemampuan peserta 

didik untuk mengaplikasikan berbagai macam angka dan simbol-simbol terkait dengan 

matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Ekowati 

dalam Cahyanovianty & Wahidin (2021:1444) menjelaskan bahwa literasi numerasi juga 

diartikan kemampuan seseorang untuk merumuskan, mengimplementasikan, dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan menalar, serta 

fakta untuk menggambarkan suatu kejadian. Disimpulkan bahwa, literasi numerasi adalah 

bagaimana seseorang dapat menggunakan konsep matematika seperti konsep bilangan, 

operasi hitung dalam konteks real di kehidupan sehari-hari. 

Hasil dari observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 1 Sumobito 

kelas VIII E yang berjumlah 32 peserta didik yang terdiri dari 18 peserta didik perempuan 

dan 14 peserta didik laki-laki, dalam pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru 

matematika, ditemukan beberapa peserta didik yang masih kesulitan dalam 

mengidentifikasi soal cerita yang diberikan. Kesulitan yang dialami oleh peserta didik ini 

menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis matematis dan 

literasi numerasi masih rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis dan 

literasi numerasi peserta didik disebabkan oleh: 1) rendahnya pemahaman materi dan 

kualitas belajar matematika, 2) peserta didik masih beranggapan bahwa materi atau 

konsep matematika sulit untuk dipahami, 3) kurangnya pengetahuan terkait kegunaan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, 4) nilai rata-rata kelas yaitu 68 masih di bawah 

pencapaian minimum KKM yang ditetapkan di sekolah yaitu ≥ 75, 5) guru matematika 

SMP Negeri 1 Sumobito kesulitan mengajar menggunakan metode daring (online). 

Rohani dalam (Hatari, Widiyatmoko & Parmin, 2016:1009) menjelaskan 

penggunaan model pembelajaran yang cocok untuk materi serta kondisi peserta didik dan 

tuntutan sekolah akan membantu proses pembelajaran menjadi lebih efektif, 

menyenangkan, dan edukatif. Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi numerasi peserta didik dalam mata 

pelajaran matematika yakni dengan menggunakan model pembelajaran Search, Solve, 

Create, and Share (SSCS). 

Studi penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Hatari, Widiyatmoko & Parmin, 

2016:1009), diperoleh hasil bahwa model pembelajaran SSCS efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik sebesar 0,25 lebih tinggi dibanding kelas 

kontrol. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh (Syariah, Miliyawati, & Rohaendi, 

2018:177), diperoleh hasil bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran SSCS lebih baik dari pada siswa 
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yang menggunakan model pembelajaran langsung. Penelitian Erlistiasi, Syachruroji & 

Andriana (2020:167), dari penelitian tersebut didapatkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis peserta didik yang model SSCS lebih baik dari pada dengan model pembelajaran 

langsung. Dari penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran SSCS 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah peneliti ingin 

mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang juga berakibat pada 

meningkatnya kemampuan literasi numerasi peserta didik, karena untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi, peserta didik harus mampu berpikir kritis terhadap 

permasalahan yang diberikan. Tujuan penelitian ini diantaranya (1) Mendeskripsikan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis dan literasi numerasi peserta didik 

kelas VIII E di SMP Negeri 1 Sumobito melalui pembelajaran daring berbasis model 

SSCS dan (2) Mendeskripsikan aktivitas peserta didik kelas VIII E di SMP Negeri 1 

Sumobito dalam pembelajaran matematika melalui pembelajaran daring berbasis model 

SSCS. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan di 

SMP Negeri 1 Sumobito dengan subjek penelitian pada kelas VIII E sebanyak 32 peserta 

didik. Penelitian ini menggunakan desain penelitian dari John Elliot tahun 1982, dimana 

pada setiap tindakan terdiri dari empat tahap kegiatan, yakni perencanaan, pelaksanaan 

dan observasi, serta refleksi. Penentuan banyaknya tindakan berdasarkan pada banyaknya 

sub materi yang akan diajarkan (Novianti, Ningrum & Ruhimat, 2013:13). Desain 

penelitian ini diberikan diagram pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Bagan siklus PTK Penelitian ini 
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Penelitian ini diawali dengan dilakukannya penelitian pendahuluan (pra tindakan) 

yang selanjutnya akan dilakukan tindakan berupa siklus yang terdiri dari empat kegiatan 

pada setiap tahapnya, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi siklus I. 

Jika pada siklus I, indikator keberhasilan penelitian ini belum tercapai, maka penelitian 

dilanjutkan ke siklus II dengan mengacu pada refleksi I. Penelitian tindakan akan 

dinyatakan selesai, jika pada siklus II sudah menunjukkan tercapainya indikator 

keberhasilan dan sebaliknya.  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah persentase. Hasil 

analisis data tersebut akan memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil penelitian 

maupun kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini. 

1. Analisis keterlaksanaan proses pembelajaran SSCS 

a. Menghitung nilai aktivitas setiap peserta didik dan jumlah total nilai aktivitas 

peserta didik yang sesuai dengan lembar observasi setiap pertemuan. 

b. Menghitung persentase setiap aktivitas peserta didik yang diamati dalam setiap 

siklus. 

c. Menghitung persentase aktivitas peserta didik pada setiap pertemuan dan secara 

keseluruhan selama satu siklus. 

% 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

d. Membandingkan persentase aktivitas peserta didik pada siklus I dan siklus II. 

2. Analisis data berpikir kritis matematis dan literasi numerasi peserta didik 

Menurut Deli (2015:74), untuk menguji keberhasilan dari kemampuan berpikir 

kritis matematis dan literasi numerasi peserta didik, yaitu dengan menghitung 

peningkatan dari hasil belajar peserta didik yang dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

a. Menghitung skor setiap butir soal 

b. Menghitung skor total hasil tes yang diperoleh peserta didik 

Nilai hasil belajar =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

c. Menghitung rata-rata dan standar deviasi hasil belajar peserta didik 

Nilai rata-rata =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑠
× 100 

d. Menghitung jumlah peserta didik yang tuntas yaitu dengan menggunakan rata-

rata KKM yang ditetapkan oleh SMP Negeri 1 Sumobito, yakni ≥ 75.  

e. Ketuntasan belajar klasikal dapat dilihat dari persentase ketuntasan belajar 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 
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f. Membandingkan banyaknya peserta didik yang memenuhi KKM pada siklus I 

dan siklus II. 

Sedangkan untuk hasil perhitungan angket respon peserta didik setelah pembelajaran 

dianalisis dengan perhitungan persentase dari respon peserta didik. Persentase ini 

menggunakan rumus: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 

 

dengan: 

𝐹 = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

𝑁 = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya peserta didik) 

𝑃 =  Angka persentase 

 

Hasil perhitungan observasi selama proses pembelajaran berlangsung, maka ditentukan 

skor persentase dijabarkan pada Tabel 1 sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Observasi Proses Pembelajaran 

Skor Persentase Kriteria 

76% - 100% Sangat Baik 

51% - 75% Baik 

26% - 50% Kurang 

0% - 25% Sangat Kurang 

(Riduwan, 2015:156) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pada penelitian ini menggunakan data hasil posstest yang telah dikerjakan 32 

peserta didik kelas VIII E SMP Negeri 1 Sumobito pada pembelajaran Search, Solve, 

Create, Share (SSCS). Penelitian ini Penelitian ini terdiri dari dua siklus, dengan rincian 

pasa siklus I dan siklus II masing-masing dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Pada 

siklus I yang dilaksanakan pada tanggal 12 – 19 Januari 2022 sedangkan siklus II pada 

tanggal 22 – 26 Januari 2022. Data Rekapitulasi nilai PTS sebagai data prasiklus, possttest 

siklus I dan siklus II kelas VIII E SMP Negeri 1 Sumobito dijabarkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Data Nilai Kelas VIII E SMP Negeri 1 Sumobito 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal (KKM) 

Banyak Peserta Didik Persentase (%) 

Prasiklus Siklus I Siklus II Prasiklus 
Siklus I 

Siklus II 

Tuntas Belajar (nilai 

≥ 75) 

12 7 28 37,5 21,875 87,5 

Tidak Tuntas Belajar 

(nilai < 75) 

20 25 4 62,5 78,125 12,5 

Jumlah 32 32 32 100 100 100 

Rata-rata 65,625 57,44 77,5 

Simpangan Baku 15,47 17,6 6,46 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh dari nilai prasiklus hingga siklus I mengalami 

penurunan persentase peserta didik yang tuntas sebesar 15,625%. Hal ini disebabkan 

karena pada siklus I peserta didik masih beradaptasi dengan model pembelajaran yang 

baru. Sedangkan pada siklus II, adanya peningkatan persentase peserta didik yang tuntas 

sebesar 65,625%. Hal ini dikarenakan peserta didik sudah terbiasa dengan model 

pembelajaran SSCS, dan dapat menguasai materi yang disampaikan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, terdapat empat tahap dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis SSCS yakni search (menyelidiki masalah), 

solve (merencanakan pemecahan masalah yang telah ditemukan), create (menyelesaikan 

masalah dengan mencari kesimpulan), dan share (menampilkan hasil penyelesaian). 

Pada tahap search, perilaku peserta didik pada proses pembelajaran berlangsung 

adalah finding atau peserta didik menemukan informasi dari masalah sehingga dapat 

mencari penyelesaiannya ditahap selanjutnya. Hal ini sesuai pendapat Irawan dan 

Kencanawaty (2017) terkait penggunaan model SSCS dalam pembelajaran matematika. 

 

 

Gambar 2. Hasil Pekerjaan peserta didik pada tahap Search 

 

Berdasarkan tahap solve, perilaku peserta didik ketika pembelajaran berlangsung 

mampu learning atau belajar merencanakan pemecahan masalah dengan menggunakan 
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informasi yang telah didapatkan pada tahap sebelumnya. Hal ini sesuai dengan 

pemaparan oleh North Central Regional Education Laboratory mengenai standar NCTM. 

 

 

Gambar 3. Hasil Pekerjaan peserta didik pada tahap Solve 

 

Pada tahap create, perilaku peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung 

adalah mampu mengembangkan Skill atau kemampuannya untuk menyelesaikan masalah 

dengan mencari kesimpulan dari masalah yang diberikan. Keadaan ini sesuai dengan 

pendapat Ennis terkait indikator berpikir kritis matematis. 

 

 

Gambar 4. Hasil Pekerjaan peserta didik pada tahap Create 

 

Berdasarkan tahap share, diketahui bahwa peserta didik ketika proses pembelajaran 

berlangsung dapat berkomunikasi dengan baik dan menampilkan hasil penyelesaian di 

depan guru dan teman-temannya guna menjadi umpan balik dan menjadi bahan evaluasi 

berdasarkan Fact atau fakta yang sudah ditemukan pada tahap-tahap sebelumnya. Hal ini 

sesuai dengan PISA terkait indikator literasi numerasi yakni communicating 

(komunikasi).  
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Gambar 5. Hasil Pekerjaan peserta didik pada tahap Share 

 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus, pada pembahasannya akan dibahas tiap 

siklus sebagai berikut: 

1. Siklus I 

a) Perencanaan 

Pada Tahap perencanaan pembelajaran siklus I, peneliti melakukan survei atau 

observasi sebelum tindakan di SMP Negeri 1 Sumobito kelas VIII E yang berjumlah 32 

peserta didik yang menjadi tempat penelitian. Ketika observasi, peneliti melakukan 

wawancara dengan salah satu guru matematika, ditemukan beberapa permasalahan yang 

terjadi di kelas diantaranya peserta didik masih kesulitan dalam mengidentifikasi soal 

cerita yang diberikan. Kesulitan yang dialami oleh peserta didik ini menunjukkan bahwa 

kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis matematis dan literasi numerasi masih 

rendah. Setelah melakukan observasi sebelum tindakan, peneliti menyusun instrumen 

penelitian yakni beberapa perangkat pembelajaran seperti RPP, LKPD, posttest, lembar 

observasi peserta didik, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan angket 

respon peserta didik. Seluruh instrumen penelitian yang telah disusun selanjutnya 

diberikan kepada dosen pembimbing untuk mendapat saran kemudian divalidasi oleh tiga 

validator yakni dua dosen sebagai ahli materi dan seorang guru sebagai ahli pembelajaran. 

b) Pelaksanaan 

Proses pembelajaran siklus I dilakukan pada tanggal 12 – 19 Januari 2022. 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari rabu tanggal 12 Januari 2022 dan pertemuan 

kedua pada hari senin tanggal 17 Januari 2022 serta pengerjaan posttest dilaksanakan 

pada hari rabu tanggal 19 Januari 2022.  

Pertemuan pertama, proses pembelajaran berlangsung dengan diawali kegiatan 

pendahuluan oleh guru yakni guru mengucapkan salam, menanyakan kabar, dan meminta 
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peserta didik untuk berdoa. Pada kegiatan inti, guru mengajak peserta didik untuk 

memahami permasalahan yang berkaitan dengan materi kemudian guru menyampaikan 

materi secara singkat, serta membagi kelompok menjadi 6 kelompok yang masing-

masing kelompok terdiri dari 5-6 anggota.  

 

 

Gambar 6. Pembagian kelompok pada zoom meeting menggunakan fitur breakout 

 

Pembagian kelompok dilakukan pada zoom meeting dengan menggunakan fitur 

breakout, dimana masing-masing kelompok diminta untuk memasuki breakout sesuai 

dengan room masing-masing. Dimana room 1 untuk kelompok 1, room 2 untuk kelompok 

2, dan room 3 untuk kelompok 3. Pada situasi pandemi, sesuai dengan kebijakan sekolah 

yang masih memberlakukan pembelajaran terbatas sehingga kelas VIII E dibagi menjadi 

dua sesi pembelajaran. Sehingga pada setiap sesi terdiri dari 3 kelompok belajar yang 

diamati oleh tepat satu observer pada setiap room, yakni pada sesi pertama observer 1 

mengamati kelompok 1, observer 2 mengamati kelompok 2, dan observer 3 mengamati 

kelompok 3. Sedangkan pada sesi kedua, observer 1 mengamati kelompok 4, observer 2 

mengamati kelompok 5, dan observer 3 mengamati kelompok 6. Sedangkan satu observer 

lainnya bertugas mengamati keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

 

 

Gambar 7. Guru Mengajar Peserta didik untuk Mempelajari dan Memahami Permasalahan 
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Setiap kelompok diberikan LKPD 1 dan diminta berdiskusi untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang diberikan. Peserta didik memulai berdiskusi dengan mengacu pada 

tahapan SSCS, yakni dari Search (menyelediki masalah), pada tahap ini guru memberikan 

stimulus dengan memberikan contoh permasalahan terkait konsep PLDV dan meminta 

peserta didik untuk menyelidiki dengan mencari informasi pada permasalahan yang 

diberikan pada LKPD 1 masalah pertama. Dilanjutkan tahap Solve (merencanakan 

pemecahan masalah), guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dengan kelompoknya 

mengenai apa yang sudah ditemukan sehingga dapat merencanakan pemecahan masalah 

yang diberikan pada permasalahan pertama yang terdapat pada LKPD 1. Pada tahap 

Create (menyelesaikan permasalahan dengan mencari kesimpulan), guru memberikan 

kesempatan peserta didik untuk dapat menyelesaikan masalah dengan mencari 

kesimpulan dari permasalahan pertama pada LKPD 1. 

Kemudian dilanjutkan dengan tahap Share (menampilkan hasil penyelesaian), 

dimana peserta didik diminta secara berkelompok mempresentasikan hasil diskusinya 

didepan kelas melalui zoom meeting yang dilanjutkan dengan saling menanggapi oleh 

kelompok lainnya. Guru mengamati, membimbing dan membantu peserta didik dalam 

mengkaji ulang hasil pemecahan masalah serta menyampaikan keterkaitan dari 

permasalahan yang diberikan dengan permasalahan yang ada pada kehidupan sehari-hari.  

Pada kegiatan penutup, guru memberikan apresiasi kepada peserta didik dan 

memberikan tambahan penjelasan tentang konsep PLDV pada kehidupan sehari-hari, 

mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan kemudian mengakhiri pembelajaran. 

Setiap kegiatan tersebut dilakukan secara berulang pada sesi pembelajaran yang kedua. 

Pertemuan kedua, setiap kegiatan pada pertemuan pertama dilakukan secara berulang 

pada pertemuan kedua. 

Pada pertemuan ketiga, guru membuka pembelajaran dan mereview materi yang 

sudah dipelajari pada siklus I. Guru memberikan posttest untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis dan literasi numerasi peserta didik dalam pembelajaran pada siklus I.  

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas yakni 

57,44, dengan persentase peserta didik yang tuntas belajar sebesar 21,875% sedangkan 

yang tidak tuntas sebesar 78,125%. 

c) Pengamatan atau Observasi 

1) Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Berdasarkan aspek yang dinilai pada lembar observasi peserta didik, diperoleh nilai 

rata-rata tertinggi adalah peserta didik menghargai hasil presentasi teman yang lain 

sebesar 69%. 
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Gambar 8. Peserta Didik Bertanya saat Pembelajaran 

 

d) Refleksi 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas 

yakni 57,44, dengan persentase peserta didik yang tuntas belajar sebesar 21,875% 

sedangkan yang tidak tuntas sebesar 78,125. Disebabkan masih banyak peserta didik 

yang tidak tuntas belajar pada siklus I sehingga pada siklus I belum mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditentukan yakni ≥ 75, maka dilanjutkan pada siklus II. 

Penyebab ketidaktuntasan peserta didik pada siklus I yakni dikarenakan peserta didik 

kurang teliti dalam mengidentifikasi permasalahan yang ada pada soal. 

Berdasarkan hasil observasi aktivasi peserta didik hanya ada satu aspek yang 

mendapatkan persentase tinggi pada aspek “peserta didik menghargai hasil presentasi 

teman lainnya” yakni sebesar 69%. Sedangkan untuk aspek yang lainnya masih kurang 

dari 50%. Hal ini perlu ditindaklanjuti pada siklus II agar dapat meningkatkan aktivitas 

peserta didik, karena pada siklus I hampir 50% dari peserta didik yang tidak 

mengaktifkan kamera serta tidak berani berpendapat. 

2. Siklus II 

a) Perencanaan 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I yang belum mencapai indikator 

keberhasilan, maka peneliti melaksanakan perencanaan kembali untuk siklus II. Pada 

tahap perencanaan siklus II, peneliti telah mempersiapkan RPP II untuk penelitian ini agar 

dapat mencapai indikator keberhasilan maka peneliti bersama guru kelas berdiskusi 

kembali agar pembelajaran lebih efektif dan indikator keberhasilan penelitian ini 

terpenuhi. Peneliti bersama guru mengarahkan peserta didik untuk lebih teliti dan berhati-

hati dalam membaca permasalahan yang diberikan sehingga dapat mengidentifikasi 

permasalahan pada soal dengan baik. 
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b) Pelaksanaan 

Proses pembelajaran siklus II dilakukan pada tanggal 22 – 26 Januari 2022. 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 22 Januari 2022 dan pertemuan 

kedua pada hari senin tanggal 24 Januari 2022 serta pengerjaan posttest dilaksanakan 

pada hari rabu tanggal 26 Januari 2022. Pertemuan pertama dan kedua dilakukan seperti 

pada siklus I dengan mengacu pada RPP 2 dengan materi penyelesaian sistem persamaan 

linier dua variabel dengan metode grafik dan substitusi. Pertemuan kedua, setiap kegiatan 

pada pertemuan pertama dilakukan secara berulang pada pertemuan kedua. 

Pada pertemuan ketiga, proses pembelajaran berlangsung dengan diawali kegiatan 

pendahuluan oleh guru yakni guru mengucapkan salam, menanyakan kabar, dan meminta 

peserta didik untuk berdoa, kemudian guru melakukan pengecekan kehadiran peserta 

didik. Guru mereview materi yang sudah dipelajari pada siklus II. Guru memberikan 

posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis dan literasi numerasi 

peserta didik dalam pembelajaran pada siklus II.  

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas 

yakni 77,5, dengan persentase peserta didik yang tuntas belajar sebesar 87,5% sedangkan 

yang tidak tuntas sebesar 12,5%. Dilihat dari pekerjaan peserta didik pada siklus II, 

menunjukkan bahwa lebih dari 80% peserta didik berada pada level 6 kemampuan literasi 

numerasi menurut PISA yang artinya peserta didik mampu menggunakan informasi untuk 

menelaah situasi kompleks pada persoalan matematika sehingga peserta didik dapat 

menguraikan penyelesaian masalah dengan baik dan benar. Hal ini mengakibatkan 

peserta didik sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis matematis dan literasi 

numerasi yakni, mampu 1) menganalisis persoalan matematika, 2) mensintesis persoalan 

matematika, 3) mengenal dan memecahkan persoalan matematika, 4) menyimpulkan, dan 

5) melakukan evaluasi. 

c) Pengamatan atau Observasi 

1) Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Berdasarkan aspek yang dinilai pada lembar observasi, diperoleh nilai rata-rata 

tertinggi adalah peserta didik berani mengungkapkan pendapat sebesar 75,5%. 

 

Gambar 9. Peserta Didik Memperhatikan Penjelasan Guru 
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d) Refleksi 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas 

yakni 77,5, dengan persentase peserta didik yang tuntas belajar sebesar 87,5% sedangkan 

yang tidak tuntas sebesar 12,5%. Ditemukan beberapa faktor yang mempengaruhi 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dan literasi numerasi peserta didik diantaranya 

penyampaian materi pembelajaran dengan memberikan stimulus yang dapat melatih 

kebiasaan peserta didik untuk berpikir kritis terhadap permasalahan dan bersemangat 

dalam mengerjakan persoalan yang diberikan serta pendampingan guru secara aktif pada 

diskusi kelompok menjadikan peserta didik mampu memahami materi dengan baik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Gherardini (2016) membuktikan bahwa       terdapat 

pengaruh interaksi antara metode pembelajaran dan  kemampuan berpikir kritis terhadap 

kemampuan literasi Sains peserta didik. Penelitian yang dilakukan Hatari, Widiyatmoko 

& Parmin (2016), menunjukkan bahwa model pembelajaran SSCS efektif diterapkan pada 

pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik, kemampuan tersebut 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Syariah, Miliyawati & Rohaendi (2018), menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran SSCS. Pada penelitian ini selaras dengan ketiga 

pendapat  tersebut, dimana pada penelitian ini didapatkan peningkatan  kemampuan 

berpikir kritis matematis yang juga berakibat pada peningkatan kemampuan literasi 

numerasi peserta didik pada pembelajaran daring menggunakan model SSCS. Hal 

tersebut dapat dilihat dari peningkatan persentase peserta didik yang tuntas sebesar 

65,625%. Sejalan dengan pendapat Pizzini dalam Lestari (2013), mengenai kelebihan 

model SSCS yakni peserta didik mampu (1) memahami relasi ilmu dengan kehidupan 

sehari-hari, (2) mengolah informasi secara mandiri, (3) bekerjasama dengan temannya, 

(4) mengasah keterampilan berpikir, serta (5) memperoleh pengalama secara langsung 

dalam menyelesaikan masalah. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh beberapa kesimpulan yaitu 

kemampuan berpikir kritis matematis dan literasi numerasi peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran daring berbasis SSCS, meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 

jumlah peserta didik yang tuntas mengalami peningkatan sebesar 65,625% dengan rata-

rata kelas yang meningkat sebesar 20,06. Selain itu aktivitas peserta didik pada siklus I 

memperoleh nilai rata-rata tertinggi adalah pada indikator peserta didik menghargai hasil 

presentasi teman yang lain sebesar 69%. Sedangkan pada siklus II pada indikator peserta 

didik menghargai hasil presentasi teman yang lain sebesar 74%. Aktivitas peserta didik 
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menghargai hasil presentasi teman yang lain mengalami peningkatan sebesar 5%. Pada 

aktivitas yang lain juga mengalami peningkatan pada indikator 1 sebesar 12,15%, 

indikator 2 sebesar 6%, indikator 3 sebesar 5%, indikator 4 sebesar 16%, indikator 5 

sebesar 5,3%, serta indikator 7 sebesar 14,5%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran diantaranya penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan literasi 

numerasi peserta didik pada pembelajaran metematika secara daring. Penelitian ini juga 

dapat diimplementasikan pada materi matermatika lainnya. Selanjutnya bagi sekolah, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas pembelajaran 

matematika secara daring khususnya di SMP Negeri 1 Sumobito. Selain itu, bagi peneliti 

lain, penelitian ini berguna bagi peneliti dalam menambah pengetahuan pada 

pembelajaran SSCS sehingga dapat digunakan sebagai latihan dan pengembangan dalam 

proses pembelajaran khususnya pada pelajaran matematika.  
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